
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain penelitian
	Desain penelitian merupakan proses yang sangat penting dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif. Desain penelitian deskriptif adalah desain penelitian yang tertuju pada pemecahan masalah-masalah yang terjadi pada masa sekarang. Hal itu sesuai dengan pendapat Najir (2014: 43) yang mengatakan bahwa desain penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia , suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, atupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian deskriptif hanya mengumpulkan data untuk menggambarkan fenomena yang sedang terjadi (Sanjaya,2019: 60).
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 101901 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025. Alasan penulis menetapkan sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian adalah sebagai berikut:
1. Jumlah siswa di V SD Negeri 101901 Lubuk Pakam cukup memadai untuk dijadikan sampel penelitian sehingga data yang diperoleh lebih akurat
2. Di sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian sebelumnya tentang permasalahan yang sama.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Arikunto (2013: 173) menyatakan ,”Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus”.

3.3.2 Sampel
Yusuf (2014: 150) menyatakan,”Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut.” Dalam penelitian ini, penulis hanya meneliti sebagaian dari populasi sebagai sampel penelitian. Sampel pada penelitin kali ini berjumlah 32 orang atau sekitar 24% dari jumlah populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak atau random sampling dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu sampel proporsional.
Sampel proporsional adalah sampel yang ditarik dari setiap strata sesuai dengan besar kecilnya strata tersebut. Oleh sebab itu, artinya jumlah anggota sampel populasi ditarik sebanding dengan jumlah anggota populasi dalam setiap strata. 

3.3 Variabel Penelitian dan Indikator
3.3.1 Variabel penelitian
Variabel adalah sifat-sifat yang dimiliki oleh subjek dan anggota populasi. Sifat-sifat dari setiap anggota kelompok yang satu dengan yang lain bervariasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu variabel. Adapun variabel tersebut adalah Kemampuan Menulis Cerpen berdasarkan Pengalaman Diri Sendiri Oleh Siswa Kelas V SD Negeri 101901 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025.
3.3.2 Indikator
Indikator dalam penelitian merupakan sifat-sifat khusus yang dimiliki setiap variabel. Adapun fungsi dari indikator tersebut adalah untuk memperjelas variabel yang akan diteliti, dan yang menjadi indikator dari penelitian ini adalah: Hasil tes kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen adalah sesuatu yang digunakan untuk menjaring data penelitian. Data merupakan informasi yang harus diperoleh dari setiap penelitian.
Jadi alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes penugasan, tes berbentuk karangan. Tema tidak ditentukan tapi harus berkaitan dengan pengalaman pribadi. 

3.5 Teknik Pengumpulan data
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam suatu penelitian harus tepat dan dapat menunjang data yang dibutuhkan dalam menguji kebenaran hipotesis. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan siswa menulis cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri.
Untuk mengetahui data keterampilan siswa dalam menulis cerpen berdasarkan pengalaman diri sendiri, maka ditetapkan kriteria penilaian berikut:
TABEL III
ASPEK PENILAIAN PENULISAN CERITA PENDEK
	No
	Aspek Yang Dinilai
	Indikator Penilaian
	Skor
	Jumlah Skor

	1. 
	Tema
	a. Hasi karya siswa baik. Siswa menuliskan cerita sesuai dengan tema (pengalaman diri sendiri)
b. Hasil karya siswa cukup baik, isi cerita cukup sesuai dengan tema
c. Hasil karya kurang baik karena isi cerita kurang sesuai dengan tema
	11-15


6-10


0-5
	


15

	2. 
	Alur
	a. Hasil karya baik. Siswa mampu menghadirkan jalan cerita yang menarik dengan memfokuskan pada peristiwa yang ada
b. Hasil karya cukup baik, siswa cukup dalam menggambarkan alurnya
c. Hasil karya kurang baik, siswa tidak focus pada peristiwa yang ada dalam cerita, sehingga jalan cerita tidak jelas
	11-15




6-10


0-5
	




15

	3. 
	Penokohan
	a. Hasil karya bagus. Siswa berhasil menuliskan kesesuaian tokoh dengan karakteristik dalalm cerpen dan jelas watak si tokoh
b. Hasil karya bagus. Siswa memaparkan tokoh dengan karakteristik cukup jelas
c. Hasil karya kurang baik. Penggambaran karakteristik dan tokohnya kurang jelas
	10-15




6-10



0-5
	



15


	4. 
	Sudut pandang
	a. Hasil karya baik. Siswa memfokuskan hasil karya pada sudut pandang
b. Hasil karya kurang baik.siswa tidak focus pada datu sudut pandang
	6-10

0-5
	
10

	5. 
	Latar
	a. Hasil karya baik. Siswa mendeskripsikan latar dengan baik yaitu dengan menghadirkan latar tempat, waktu dan latar sosial yang memperkuat identitas atau isicerita
b. Hasil karya cukup baik. Siswa mendeskripsikan latar tempat, waktu dengan baik walaupun tidak menghadirkan latar sosial dalam karangan
c. Hasil karangan kurang baik. Siswa hanya mendeskripsikan latar tempat atau salah satu unsur latar dalam karangan
	10-15


6-10


0-5
	


15

	6. 
	Gaya bahasa
	a. Hasil karya baik. Siswa berkreatifitas terhadap diksi yang tepat untuk karyanya. Gaya bahasa yang digunakan menarik perhatian pembaca juga terdpaat bahasa kiasan dalam cerpen
b. Hasil terhadapa tugas cukup baik. Siswa menggunakan gaya bahasa yang cukup menarik
c. Hasil karya kurang baik. Penggunaan kalimat ataupun bahasa dalam karya kurang baik dan menarik
	
11-15






6-10



0-5

	




15

	7. 
	Amanat
	a. Hasil karya baik. Ada amanat yang tersirat dan tersurat dan dapat diambi dari karya siswa
b. Hasil terhadap tugas kurang baik. Tidak ada amanat yang tersirat dan tersurat yang dapat diambil dati tulisan siswa
	
8-15


0-7
	

	
	15

	Jumlah
	100



3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantatif, dikatakan sebagai data kuantitatif sebab gambaran datanya menggunakan ukuran, jumlah, atau frekuensi nilai kemampuan siswa. Karena datanya kuantitatif maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia (Sugiyono, 2010: 243).
Setelah memperoleh skor dari setiap siswa, maka skor tersebut dideskripsikan dalam bentuk tabel hasil menulis karangan berdasarkan pengalaman diri sendiri dalam cerpen agar didapatkan mean (rata-rata). Rumus mencari mean adalah:
Mean (X) 

Keterangan            X		: rata-rata skor
				: jumlah skor
			: jumlah subjek
Untuk memperjelas, berikut ini disebutkan langkah-langkah yang akan dilakukan:
1. Menilai dan membuat tabulasi nilai dari hasil menulis karangan berdasarkan pengalaman diri sendiri.
2. Mencari mean (rata-rata) kemampuan siswa secara keseluruhan dan tiap aspek kemampuan menulis karangan berdasarkan pengalaman diri sendiri dalam cerpen.
3. Mencari persentase kemampuan siswa secara keseluruhan dan dari tiap aspek kemampuan menulis karangan berdasarkan pengalaman diri sendiri dalam cerpen dengan rumus:

Keterangan:
Pi 	: persentase yang dicari
Fi 	: jumlah siswa yang memperoleh skor tertentu
n 	: jumlah keseluruhan siswa
Untuk penilaian kemampuan siswa kelas V SD Negeri 101901 Lubuk Pakam tahun pembelajaran 2024-2025 dalam menulis karangan berdasarkan pengalaman diri sendiri dalam cerpen dinyatakan dalam uji kategori dengan kemampuan skala persentasi berikut:
80-100		: sangat baik 
70-79		: baik
60-69		: cukup
50-59		: kurang
[bookmark: _GoBack]0-49		: sangat kurang
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